
115 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ashri, A.F. (2021). ‘’Tinjau Ulang Penolakan Sunda Wiwitan sebagai Masyarakat  

Masyarakat Hukum Adat“. Diakses 20 Januari 2024 melalui 

<https://www.kompas.id/baca/nusantara/2021/02/12/tinjau-ulang-

penolakan-sunda-wiwitan-sebagai-masyarakat-hukum-adat >  

A.Sonny Keraf.(2010). Etika Lingkungan Hidup. Jakarta: PT Kompas Media. 

Asmawati, B.(2019). Buku Ajar: Etika Umum. Sleman : Deepublish. 

Baghi, Felix. (2012). Alteritas, Pengakuan, Hospitalitas, Persahabatan, Etika 

Politik dan Postmodernisme. Maumere: Penerbit Ledalero. 

Badan Pusat Statistik. (2022). Kecamatan Cigugur dalam Angka. Kuningan : BPS 

Kuningan 

Badan Pusat Statistik. (2022). Kecamatan Sukadana dalam Angka. Ciamis : BPS 

Ciamis 

Budiarjo, M. (2016). Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 

Utama. 

Dahlan, D. (2021). Etika Politik Dalam Islam (Konstruksi dan Persfektif). Menara 

Ilmu, 15(1).  Diakses 15 Januari melalui DOI : 

https://doi.org/10.31869/mi.v15i1.2389   

Depdikbud. (1990). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 

Erlina. (2023). “Indonesia Bertahan Sebagai 5 Besar Negara Terkorup di ASEAN 2023”. 
Diakses 7 Juli 2024 melalui : 

               <https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/06/indonesia-bertahan-
sebagai-5-besar-negara-terkorup-di-asean.> 

Franz Magnis Suseno. (2016). Etika Politik, Prinsip Moral Dasar Kenegaraan 

Modern. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Gede Pantja Astawa. (2008). Dinamika Hukum dan Ilmu Perundang-Undangan f 

Indonesia. Bandung: PT. Alumni 

Gregory R. Johnson & R. Stiver (2013). Paul Ricoeur and the Task of Political 

Philosophy. United Kingdom : Lexington Books 

Hanurawan, F. (2016). Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Psikologi. Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada 

Iffah, F. & Yasni, F.Y. (2022). Manusia Sebagai Makhluk Sosial. Lathaif : Literasi 

Tafsir, Hadist dan Filologi, 1(1), Diakses 18 Januari melalui : 

https://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/lathaif/index 

Imam, M,Y. (2017). Etika VS Etiket (Suatu Telaah Tentang Tuntutan dan Tuntunan 

dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik. Moderat: Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pemerintahan, 3(2), 60-78. Diakses 15 Januari 2024 melalui DOI : 

http://dx.doi.org/10.25147/moderat.v3i2.686>  

https://www.kompas.id/baca/nusantara/2021/02/12/tinjau-ulang-penolakan-sunda-wiwitan-sebagai-masyarakat-hukum-adat
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2021/02/12/tinjau-ulang-penolakan-sunda-wiwitan-sebagai-masyarakat-hukum-adat
https://doi.org/10.31869/mi.v15i1.2389
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/06/indonesia-bertahan-sebagai-5-besar-negara-terkorup-di-asean
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/06/indonesia-bertahan-sebagai-5-besar-negara-terkorup-di-asean
https://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/lathaif/index


116 
 

 
 

Indrawardana, I. (2014). Berketuhanan Dalam Perspektif kepercayaan Sunda 

Wiwitan. MELINTAS 30(1), 105. Diakses 15 Januari melalui DOI : 

https://doi.org/10.26593/mel.v30i1.1284.105-118>  

James P. Spradley. (2007). Metode Etnografi. Yogyakarta: Tiara Wacana 

Jumantoro. (2023).Etika Politik dalam Pandangan Haedar Nasir. Tesis. Jakarta : 

Program Studi Magister Aqidah Filsafat, Fakultas Usluhudin dan Filsafat, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

K, Bretens. (1994). Etika. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Keladu, Y. (2010). Partisipasi Politik : Sebuah Analisis atas Etika Politik 

Aristoteles. Maumere : Penerbit Leidaro. 

LKPN, (2013). Pikukuh Tilu Ajaran Karuhun Urang. Bogor :Rana Genta Nusantara 

Ma’mun, U. (2008). Pikukuh Tilu : Jalan Kesejatian Manusia (Studi Ajaran 

Kebatinan Agama Djawa Sunda). Skripsi. Jakarta : Program Studi Aqidah 

Filsafat, Fakultas Usluhudin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

M. Hatta Roma Tampubolon. (2020). Konsepsi Masyarakat Adat dan Problematika 

Pengakuan dan Perlindungannya. Risalah Hukum, 6(2), 1–12. Diakses 20 

Januari melalui: 

           <https://e-journal.fh.unmul.ac.id/index.php/risalah/article/view/253> 

Mahmudin Dkk (2021). Kohesi Sosial dan Keberagaman Agama : Studi 

Perbandingan Sunda Wiwitan di Kuningan dan Cimahi, Jawa Barat. Jurnal 

Penamas, 34(2), 181-202. Diakses 25 Juli 2024 melalui:     

            < https://doi.org/10.31330/penamas.v34i2.518> 

Mutansyir, R & Munir, M. (2001). Filsafat Ilmu. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

Mutaqin, A. (2013). SPIRITUALITAS AGAMA LOKAL (Studi Ajaran Sunda 

Wiwitan aliran Madrais di Cigugur Kuningan Jawa Barat). Al-Adyan, 8(1) 

89-102. 

Nambo, A. & Puluhulawa, M.R. (2005). Memahami Tentang Beberapa Konsep 

Politik (Suatu Telaah dari Sistem Politik). Mimbar. Jurnal Sosial dan 

Pembangunan, 21(2), 262-285. 

Nafsiah, Siti (2000). Prof Hembing Pemegang The Start of Asian Award. Prestasi 

Insan Indonesia : Jakarta 

Panggung, F., Defri Sudi, Y., & Pandor, P. (2022). Etika Politik Paul Ricoeur: Studi 

Fenomena Kongres Luar Biasa (KLB) Partai Demokrat  di Deli Serdang. 

Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 61–72. Diakses 25 Januari melalui DOI 

: https://doi.org/10.52318/jisip.2022.v36.2.1  

Peraturan Menteri dalam Negeri No. 52 Tahun 2014. 

https://doi.org/10.26593/mel.v30i1.1284.105-118
https://e-journal.fh.unmul.ac.id/index.php/risalah/article/view/253
https://doi.org/10.31330/penamas.v34i2.518
https://doi.org/10.52318/jisip.2022.v36.2.1


117 
 

 
 

Qodim, H. (2018). Strategi Bertahan Agama Djawa Sunda Cigugur. Kalam. 11(2), 

329 – 364. 

Rabim, D. (2023). Etika Politik Paul Ricoeur. Lumen Veritatis: Jurnal Filsafat Dan 

Teologi, 14(1), 21–39. Diakses 22 Januari melalui   

https://doi.org/10.30822/lumenveritatis.v14i2.2305 

Ramdhani, M & Huda, U,N. (2019). Kedudukan Tanah Adat Akur Sunda Wiwitan 

Pasca Putusan Mahkamah Agung No. 779 K/Pdt/2019. ADLIYA: Jurnal 

Hukum dan Kemanusiaan. 13(2), 160-178. Diakses 24 Januari melalui DOI 

: https://doi.org/10.15575/adliya.v13i2.5797  

RPJMDes Desa Bunter Tahun 2015–2021. 

Wandani, R., dkk. (2023).A Geopolitical Persfective On The Ownership Conflict of 

Indigenous Forest in Kinipan Village . Journal of Social and Political 

Science Society 1, 53-56. Diakses 2 April melalui DOI : 

https://doi.org/10.58330/society.v21il.87 

Rostiyati, A. (2019). Toleransi Keragaman Pada Masyarakat Cigugur. Patanjala. 

11(1), 65-80. 

Safitri, A.(2019). Etika Politik dalam Simbol-Simbol Adat Lampung (Studi pada 

Adat Lampung Saibatin Paksi pak Sekala Bekhak Kepaksian Belunguh di 

Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat). Skripsi. 

UIN Raden Intan Lampung. 

Suhaenah, E., Rohaeni, A. J., & Listiani, W. (2017). Rekontruksi Pikukuh tilu 

Dalam Manajemen Babarit Pada Upacara Serem Taum Cigugur Kuningan. 

Panggung, 27(2). Diakses 12 Januari melalui DOI : 

https://doi.org/10.26742/panggung.v27i2.258.   

Suyanto. (2019). Fenomenologi Sebagai Metode dalam Penelitian Pertunjukan 

Teater Musikal. Lakon, Jurnal Pengkajian dan Wayang. XVI(1), 26-32 

Syafi’I, Inu.(1997). Ilmu Politik. Jakarta: Rineka Ciptating 

Sugiono. (2019) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung. 

Alfabeta. 

Sukmana, I,C (2018). Gereja Katolik Cigugur : Dinamika Paroki Kristus Raja. 

Yogyakarta : Kanisius. 

Trinarso, P,A. (2013). Pendidikan dan Etika Berpolitik. Arete’. 2(2). 172-192. 

Undang Undang Nomor  41  Tahun  1999  Tentang Kehutanan. 

Wulandari dkk. (2019). Keberadaan Komunitas Masyarakat Adat Karuhun Urang 

(AKUR) dalam Pelestarian Budaya Sunda Wiwitan : Studi Kasus Cigugur 

Kuningan. Journal of History Education.  1(2), 33-53. 

 

 

https://doi.org/10.30822/lumenveritatis.v14i2.2305
https://doi.org/10.15575/adliya.v13i2.5797
https://doi.org/10.26742/panggung.v27i2.258

